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Abstrak – Pembangunan infrastruktur merupakan fondasi utama dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Di antara berbagai jenis infrastruktur, pembangunan jalan 
memiliki peran sentral dalam menghubungkan wilayah, memperlancar mobilitas barang dan jasa, 
serta membuka akses terhadap layanan publik. Namun demikian, keberhasilan proyek pembangunan 
jalan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis dan pendanaan, melainkan juga oleh kemampuan 
komunikasi di antara para pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan metode studi 
literatur dengan pendekatan kajian pustaka dan model naratif. Data dikumpulkan melalui analisis 
dan perbandingan terhadap berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal internasional bereputasi dan e-
book terkait.  Hasil penelitian menemukan bahwa komunikasi dalam konteks pembangunan 
infrastruktur adalah proses strategis yang mencakup pertukaran informasi, klarifikasi peran, 
koordinasi, serta partisipasi aktif dari seluruh pihak yang terlibat. Proyek jalan yang tidak dikelola 
dengan komunikasi yang baik cenderung menghadapi berbagai tantangan, mulai dari miskomunikasi 
teknis, keterlambatan pelaksanaan, konflik sosial, hingga penolakan dari masyarakat setempat. Oleh 
karena itu, penting untuk menganalisis peran komunikasi dalam setiap tahapan pembangunan jalan. 

Kata Kunci: Infrastruktur, Komunikasi, Pembangunan, Ruas Jalan 

Communication in Road Section Development (Literature Review) 

Abstract − Infrastructure development is the main foundation in driving economic growth and public 
welfare. Among the various types of infrastructure, road construction has a central role in connecting 
regions, facilitating the mobility of goods and services, and opening access to public services. 
However, the success of a road construction project is not only determined by technical and funding 
aspects, but also by communication skills among stakeholders. This study uses a literature study 
method with a literature review approach and narrative model. Data were collected through analysis 
and comparison of various trusted sources, such as reputable international journals and related e-
books. The results of the study found out that communication in the context of infrastructure 
development is a strategic process that includes the exchange of information, clarification of roles, 
coordination, and active participation of all parties involved. Road projects that are not managed with 
good communication tend to face various challenges, ranging from technical miscommunication, 
delays in implementation, social conflicts, to rejection from the local community. Therefore, it is 
important to analyze the role of communication in each stage of road construction. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur jalan merupakan aspek penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi, mobilitas masyarakat, serta aksesibilitas antarwilayah [1]. 
Pembangunan infrastruktur jalan tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga 
memiliki kontribusi besar terhadap dinamika sosial dan ekonomi masyarakat [2]. Jalan yang 
memadai membuka akses terhadap pusat-pusat ekonomi, pendidikan, dan layanan 
kesehatan, sehingga meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan [3], [4]. 
Selain itu, infrastruktur jalan yang baik dapat menurunkan biaya logistik, mempercepat 
distribusi barang, dan menarik investasi baru [5], [6]. Dari sisi pembangunan wilayah, jalan 
menjadi penghubung strategis antarwilayah yang mendorong pemerataan pembangunan 
[7]. Dengan tersambungnya wilayah-wilayah terpencil, potensi ekonomi lokal dapat 
berkembang lebih merata, sehingga mempercepat pertumbuhan wilayah dan mengurangi 
kesenjangan antarwilayah secara signifikan 

 

 
Gambar 1. Ruas Jalan di Kabupaten Kolaka Timur Provinsi Sulawesi Tenggara 

Sumber : Data Primer (2025) 

 
Gambar 1 diatas memberikan gambaran bahwa ruas jalan yang terbangun dengan baik 

akan mendorong mobilitas orang dan barang menjadi meningkat, sebagai sarana dalam 
distribusi hasil pertanian, perkebunan dan sektor lainnya yang menjadi komoditas utama di 
suatu daerah sehingga akan mendorong kesejahteraan kepada masyarakat dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah.  

Namun, pembangunan jalan bukan hanya soal konstruksi teknis, melainkan juga 
melibatkan interaksi kompleks antara berbagai aktor, mulai dari pemerintah pusat dan 
daerah, kontraktor, konsultan pengawas, hingga masyarakat terdampak [8], [9]. Dalam 
konteks ini, komunikasi memainkan peran strategis dalam memastikan bahwa proses 
pembangunan berjalan sesuai dengan rencana dan kebutuhan yang telah ditetapkan [10], 
[11], [12].  
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Komunikasi dalam organisasi merupakan jembatan penghubung antara perencanaan 
dan pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan [13], [14]. Dalam proyek pembangunan jalan, 
komunikasi efektif diperlukan untuk mendistribusikan informasi teknis, menyampaikan 
kebijakan, merespons keluhan publik, serta menyelaraskan harapan antar pihak [15], [16]. 
Ketidakefektifan komunikasi dapat menyebabkan keterlambatan proyek, pembengkakan 
biaya, konflik sosial, hingga penolakan masyarakat [17]. Hal itu bisa berupa miskomunikasi 
antara perencana dan pelaksana di lapangan yang dapat menyebabkan kesalahan teknis di 
lapangan seperti spesifikasi yang tidak sesuai ataupun keterlambatan jadwal. Atau juga bisa 
efektifitas komunikasi dengan masyarakat yang menimbulkan resistensi ataupun gangguan 
sosial yang dapat menghambat kelancaran pembangunan jalan. 

Hal itu juga dijelaskan oleh [18], [19] bahwa komunikasi adalah elemen mendasar dalam 
hubungan antar manusia dan sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi secara efektif 
terutama dalam penyelesaian pekerjaan konstruksi termasuk pembangunan ruas jalan dan 
memaksimalkan keberhasilan pekerjaan dilihat dari aspek mutu, biaya dan waktu.  Hal itu 
juga mengindikasikan bahwa komunikasi proyek yang terbuka dan berlangsung dua arah 
sangatlah penting untuk memastikan bahwa informasi teknis dipahami dan dijalankan 
dengan benar, serta untuk membangun koordinasi yang solid antar-stakeholder 

Pembangunan jalan juga merupakan bagian dari amanat negara yang harus 
dilaksanakan oleh pemerintah dalam rangka menciptakan situasi yang lebih mendukung 
bagi kehidupan manusia, peningkatan taraf hidup, serta terbukanya lebih banyak 
kesempatan untuk mendorong kemajuan dan tercapainya keadilan sosial [20], [21]. Jalan 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transportasi, tetapi juga menjadi penggerak utama 
roda perekonomian, pendidikan, dan akses terhadap layanan sosial. 

Artikel ini bertujuan untuk menelaah peran komunikasi dalam pembangunan ruas jalan 
berdasarkan tinjauan berbagai literatur akademik, laporan praktis, serta hasil penelitian 
lapangan. Hal ini penting karena komunikasi yang efektif dapat meminimalkan konflik, 
memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan, serta memastikan bahwa 
pembangunan jalan berjalan sesuai kebutuhan dan harapan masyarakat. 

Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan 
strategi komunikasi dalam proyek infrastruktur jalan yang lebih adaptif secara 
berkesinambungan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kajian pustaka 
dan model naratif. Data dikumpulkan melalui analisis dan perbandingan terhadap berbagai 
sumber terpercaya, seperti jurnal internasional bereputasi dan e-book terkait. Informasi yang 
diperoleh kemudian disaring dan disintesiskan berdasarkan teori-teori yang relevan, model 
yang mendukung, serta interpretasi penulis terhadap topik yang dibahas, yakni penerapan 
komunikasi dalam pembangunan ruas jalan [22]. Proses ini memungkinkan penulis untuk 
menyusun pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai isu yang diangkat 
melalui integrasi berbagai temuan penelitian sebelumnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari  hasil  telaah  terhadap  berbagai literatur,   ditemukan   sebanyak   7  jurnal yang  
membahas  mengenai  komunikasi dalam pembangunan infrastruktur termasuk terkait 
pembangunan ruas jalan yang disajikan dalam Tabel 1 

 
 
 

https://ejournal.ranedu.my.id/index.php/jrst/index
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Tabel 1. Analisis Komunikasi dalam Pembangunan Ruas Jalan 

No Nama/Tahun / Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 [23] Managing Public 
Communication Strategies in 
Accelerated Highway 
Construction Projects 

Analisis statistik 
(analisis varians) 

Efektivitas alat penjangkauan 
sangat bervariasi dalam 
mencapai berbagai tujuan 
komunikasi selama fase 
konstruksi proyek jalan raya 
yang dipercepat 

2 [24] Manajemen komunikasi 
proyek: studi kasus 
perusahaan berbasis 
engineering, procurement, 
construction dan 
manufacturing (EPCM) 
kawasan industri Jababeka 
Cikarang 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif 

Komunikasi berpengaruh 
dalam berjalannya proyek 
dan penyebaran informasi 
internal proyek dilakukan 
menggunakan email dan 
whatsapp 

3 [25] Analisis faktor 
komunikasi terhadap tingkat 
keberhasilan pelaksanaan 
proyek konstruksi di 
kabupaten Raja Ampat."  
 

Analisis deskriptif 
kuantitatif 

Aspek komunikasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pelaksanaan proyek 
konstruksi di Kota Wasai.  

4 [26] The evaluation of road 
infrastructure development 
project 

 

Analisis Evaluasi 
Proyek Infrastruktur 
Jalan 

Beberapa target 
pekerjaan pembangunan 
jalan di Kota Brussel tidak 
tercapai dan perlunya 
dilakukan evaluasi 
mendalam.  

5 [27] Implementasi kebijakan 
pembangunan infrastruktur 
jalan di Kabupaten 
Lamongan  

Analisis Deskriptif 
Kualitatif 

Penelitian ini 
mengidentifikasi empat 
faktor yang berpengaruh 
sukses pada pelaksanaan 
strategi pembangunan 
infrastruktur jalan di 
Kabupaten Lamongan, yaitu: 
komunikasi yang efektif, 
ketersediaan sumber daya 
yang cukup dan 
berpengaruh, termasuk 
sumber daya manusia, 
keuangan, dan peralatan, 
sikap para pelaku kebijakan, 
serta organisasi birokrasi 
yang ada. 

6 
 
 
 
 

[28] Penerapan Kebijakan 
Pembangunan Infrastruktur 
Jalan Di Kecamatan Tabir 
Selatan Kabupaten Merangin 
Dengan Menggunakan 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif  

 
 
 

Keberhasilan pembangunan 
infrastruktur jalan di 
Kecamatan Tabir Selatan 
Kabupaten Merangin 
dipengaruhi banyak 
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No Nama/Tahun / Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 

Model Donald Van Metter 
Dan Carl Van Horn  

 
 
 
 
 
 
 

[29] Model Komunikasi Top-
Down dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Desa 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif  

 
 
 

faktor.Salah satunya adalah 
komunikasi.  Aspek 
komunikasi yang efektif dari 
setiap pelaksana 
mempercepat pelaksanaan 
pembangunan 
Proses komunikasi yang 
berlangsung cenderung 
bersifat top-down, di mana 
warga Desa Jambewangi 
Indah I lebih sering 
menerima kebijakan dari 
kelurahan tanpa ada ruang 
untuk menyuarakan 
pendapat atau kebutuhan 
mereka, yang jarang 
mendapat perhatian atau 
penghargaan. 

Sumber : Data Sekunder (2025) 

 
Dari ketujuh jurnal tersebut akan memberikan analisis pembahasan yang akan 

diuraikan pada sub bab sebagai berikut 
 

3.1 Komunikasi sebagai Faktor Sukses Proyek Pembangunan Ruas Jalan 
Dari penelitian yang ditelaah memberikan gambaran bahwa pembangunan 

infrastruktur termasuk pembangunan ruas jalan merupakan pondasi utama dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan yang 
dilakukan termasuk pembangunan jalan diyakini menjadi titik sentral dalam 
menghubungkan wilayah, memperlancar mobilitas barang dan jasa, serta membuka akses 
terhadap layanan publik. 

Hal itu juga dijelaskan oleh [30] yang meyakini bahwa pembangunan berbagai 
infrastruktur di Provinsi Sumatera Utara berupa jalan, jalan tol, jalan kereta api, pelabuhan, 
bandar udara, air bersih, telekomunikasi, dan energi listrik akan mendorong pertumbuhan 
ekonomi lebih baik lagi, memperlancar mobilitas dan pergerakan orang dan barang di 
seluruh wilayah Provinsi Sumatera Utara serta bagian dari pelayanan pemerintah kepada 
masyarakat yang diharapkan berimplikasi pada meningkatnya kesjahteraan masyarakat.  
Hal ini juga mencerminkan bentuk nyata pelayanan pemerintah yang tidak hanya bertujuan 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga memperkuat fondasi kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh di seluruh penjuru Provinsi Sumatera Utara. 

 
3.2 Jalan yang dibangun berdampak pada Pertumbuhan Ekonomi 

Jalan yang dibangun tentu saja akan berdampak pada peningkatan mobilitas dan 
pertumbuhan ekonomi sebagaimana hasil temuan penelitian [31] yang menemukan salah 
satu faktor penggerak pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kolaka Timur sebagai Daerah 
otonomi Baru (DOB) adalah adanya pembangunan ruas jalan yang massif yang dilakukan 
oleh pemkab Kolaka Timur.  

Hal itu dikuatkan juga dengan peningkatan ruas jalan di Kabupaten Kolaka Timur yang 
diuraikan pada Tabel 2 berikut 

 

https://ejournal.ranedu.my.id/index.php/jrst/index
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Tabel 2. Panjang Ruas Jalan di Kabupaten Kolaka Timur menurut kewenangan 

No Kewenangan Tahun (Km) 

2020 2021 2022 

1 Pusat 58.93 58.60 59.94 

2 Provinsi 68 68 68 

3 Kabupaten 1036.7 1036.70 1036.70 

Sumber : BPS Kab. Kolaka Timur (2025) 
 
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa ruas jalan terpanjang berada di bawah 

kewenangan Pemerintah Kabupaten Kolaka Timur, diikuti oleh ruas jalan yang menjadi 
tanggung jawab Pemerintah Pusat. Kondisi ini menuntut Pemkab Kolaka Timur untuk 
merencanakan alokasi anggaran pembangunan dan pemeliharaan jalan secara optimal dan 
efisien, agar dapat memberikan dampak menguntungkan untuk perkembangan ekonomi 
lokal juga memperlancar pergerakan orang dan barang. 

Manfaat dengan adanya jalan juga dijelaskan oleh [32] yang meyakini bahwa jalan 
mampu mengurangi tingkat kesenjangan dan disparitas antar wilayah khususnya dengan 
pembangunan jalan dan jembatan. Dengan adanya akses transportasi yang lebih baik, 
distribusi barang dan jasa menjadi lebih merata, mobilitas masyarakat meningkat, serta 
akses ke pendidikan dan layanan kesehatan membaik. Hal ini menciptakan peluang 
ekonomi baru dan mempercepat pemerataan pembangunan yang berkeadilan sosial. 

 
3.3 Urgensi penerapan Komunikasi Pembangunan 

Pentingnya aspek komunikasi dalam pembangunan infrastruktur termasuk 
pembangunan ruas jalan diyakini oleh banyak penelitian yang telah dilakukan. Hal ini 
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh [33] bahwa komunikasi merupakan elemen 
mendasar dalam manajemen proyek, di mana sekitar 90% dari waktu seorang manajer 
proyek dihabiskan untuk berinteraksi dan menyampaikan informasi kepada berbagai pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi. 

Pentingnya komunikasi dalam suatu pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
juga dijelaskan oleh [34] yang menyatakan bahwa Pemkot Medan meyakini bahwa aspek 
komunikasi sangat efektif dalam memberikan informasi dan gambaran kepada masyarakat 
terkait apa yang sudah dilaksanakan oleh pemerintah termasuk dalam bidang infrastruktur 
terutama dengan menggunakan media sosial instagram resmi pemerintah. Walaupun 
demikian, media sosial tersebut masih belum optimal digunakan yang kedepannya 
disarankan dapat dioptimalkan dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat 
terhadap pembangunan yang sementara dilaksanakan oleh pemerintah. 

Penjelasan mengenai pentingnya sebuah komunikasi dalam pembangunan infrastruktur 
juga dijelaskan oleh [35] bahwa pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dalam 
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat akan sangat optimal dengan adanya 
penggunaan komunikasi pembangunan yang efektif terutama dengan media Teknologi 
informasi komunikasi (TIK). 

Secara spesifik, komunikasi dalam pembangunan infrastruktur termasuk yang 
dilaksanakan di desa bertujuan bukan semata-mata untuk menyosialisasikan pembangunan 
atau menyampaikan pesan-pesan terkait, melainkan yang lebih esensial adalah mendorong, 
membangkitkan, serta menjaga keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pembangunan 
[12], [36]. Selain itu memposisikan komunikasi dalam konteks pembangunan termasuk 
pembangunan ruas jalan adalah bagian penting dari pengembangan dan komunikasi sebagai 
satu set variabel instrumental untuk mencapai pembangunan [37]. Hal itu juga 
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mengimplikasikan peran-peran yang dimainkan komunikasi dalam pembangunan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah diantaranya : 
a. Komunikasi berperan dalam mendorong terciptanya iklim perubahan melalui 

penyebaran nilai, pemikiran, dan sikap yang mendukung proses modernisasi. 

b. Komunikasi  juga dapat menjadi sarana pembelajaran keterampilan baru, mulai dari 

literasi dasar hingga bidang seperti pertanian, pelestarian lingkungan, dan perbaikan 

kendaraan 

c. Komunikasi memiliki kekuatan untuk memperkuat tujuan tertentu dan mendorong 
masyarakat melakukan tindakan nyata. 

d. Komunikasi membuka ruang bagi masyarakat untuk lebih aktif dalam proses 
pengambilan keputusan sosial. 

e. Komunikasi membantu masyarakat memahami peran mereka sebagai warga negara, 
sekaligus mendorong peningkatan partisipasi dalam aktivitas politik. 

Hasil analisis yang dilakukan dari telaah beberapa literature meyakini bahwa 

komunikasi yang dilakukan adalah pondasi dasar dalam pelaksanaan pembangunan 
termasuk pembangunan ruas jalan yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Peran Peran 
komunikasi mencakup penyampaian informasi, koordinasi teknis, partisipasi publik, 
pengawasan, hingga manajemen risiko.’ Komunikasi yang melibatkan berbagai pihak sejak 
tahap perencanaan hingga evaluasi akan meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat 
terhadap proyek, memperkuat legitimasi sosial, dan memastikan keberlangsungan manfaat 
jangka panjang. 

Oleh karena itu, komunikasi yang efektif dan baik, tidak boleh diremehkan dan harus 
terus dijaga dalam mendorong keberhasilan pelaksanaan pembangunan ruas jalan yang 
dilakukan baik dilihat dari aspek ketepatan waktu, tepat biaya dan mutu jalan yang 
dibangun sehingga manfaat jalan yang terbangun akan dirasakan oleh masyarakat.  

Adapun model Komunikasi dalam Pembangunan Ruas Jalan dapat diuraikan dalam 
Gambar 2 berikut 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Model Komunikasi dalam Pembangunan Jalan 

Model Komuikasi Proyek Jalan 

Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

• Pemerintah 

• Kontraktor 

• Konsultan Pengawas 

• Masyarakat 

•  

Saluran Komunikasi 

• Internal 

• Eksternal 

 

Keberhasilan Pembangunan Ruas Jalan (Tepat 
Waktu, Tepat Biaya dan Tepat Mutu) 
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4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian meyakini bahwa komunikasi menjadi elemen mendasar yang 
menentukan keberhasilan dalam pelaksanaan proyek pembangunan ruas jalan. Tanpa 
adanya komunikasi yang tepat dan efektif, berbagai komponen penting dalam proyek 
infrastruktur berpotensi terganggu, seperti koordinasi pelaksana, distribusi informasi, dan 
keterlibatan masyarakat. Fungsi komunikasi mencakup pengiriman informasi secara akurat, 
penguatan koordinasi teknis antar pihak, pelibatan publik secara aktif, pengawasan proses 
pelaksanaan, serta pengelolaan risiko yang mungkin muncul. 

Penelitian ini mendorong perlunya dilakukan pendekatan komunikasi yang inklusif, 
transparan, dan pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan efisiensi, menghindari 
konflik, dan mempercepat proses pengambilan keputusan yang berdampak pada 
keberhasilan proyek pembangunan jalan. Oleh karena itu, komunikasi bukan sekadar alat 
bantu, melainkan pilar strategis dalam tata kelola pembangunan infrastruktur jalan yang 
berdaya guna. 
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